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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan, dimana individu menjadi lebih 

dewasa (Hurlock, 1999: 206). Menurut Piaget, remaja merupakan “usia 

dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana 

anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua, 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

masalah hak”, (dalam Hurlock 1999: 206).  Sedangkan Papalia, Olds, dan 

Feldman, (2009: 8) juga mengatakan bahwa masa remaja merupakan 

peralihan masa perkembangan yang melibatkan perubahan dalam aspek 

fisik, psikososial, dan kognitif, juga ditandai dengan munculnya pubertas. 

Keniston (dalam Steinberg, 1999: 5) juga mengatakan bahwa usia 15-18 

merupakan usia remaja madya yang dapat dikatakan masih dalam masa 

pubertas. Masa ini merupakan masa-masa dimana mereka masih 

membutuhkan bimbingan dari lingkungan terdekatnya. 
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Tugas perkembangan remaja menurut Gunarsa & Gunarsa, (2008: 

207) yaitu menerima keadaan fisiknya, memperoleh kebebasan emosional, 

mampu bergaul, menemukan model untuk identifikasi, mengetahui, dan 

menerima kemampuan diri sendiri, memperkuat penguasaan diri atas dasar 

skala nilai, dan norma, meninggalkan reaksi, dan cara penyesuaian kekanak-

kanakan. Berbeda kenyataannya dengan mereka yang tinggal di kost. 

Mereka yang tinggal di kost kurang dari satu tahun barulah belajar akan 

tugas-tugas perkembangan yang ada, namun berkurangnya intensitas 

bertemu dengan orangtua merupakan masalah tersendiri bagi mereka, 

terutama ketika mereka sedang menghadapi kesulitan. 

Bagi mereka yang tinggal di kost, waktu bertemu dengan teman lebih 

banyak dibandingkan dengan orangtua, namun mereka tetap menjalin 

komunikasi dengan orangtua. Remaja dapat berbagi cerita kesehariannya, 

ataupun meminta saran dan nasihat namun intensitas bertemu dengan 

orangtua menjadi sangat berkurang. Tentunya menyebabkan remaja yang 

tinggal di kost memiliki kesulitan tersendiri, yaitu mereka harus beradaptasi 

dengan lingkungan yang baru yaitu lingkungan kost dan lingkungan di 

sekolahnya. 

Terdapat perbedaan sikap diri antara remaja putri dan remaja putra 

terkait dengan penyesuaian diri. Saat remaja laki-laki tinggal jauh dari 

orangtua, mereka cenderung lebih dekat pada teman-temannya atau 

komunitasnya. Remaja laki-laki memiliki kemungkinan besar untuk 

bersama ayahnya, namun lebih jarang berkomunikasi, dan kurang memiliki 

kedekatan, dibandingkan dengan remaja putri (Schelegel & Barry, dalam 

Santrock 2008: 134). Lain halnya dengan remaja putri yang lebih memiliki 

kedekatan dengan orangtua sejak dini, baik dalam hal membantu ibu 

menyiapkan makanan, memasak, menjahit, dan berbagai aktivitas lainnya, 

sehingga ia cenderung lebih mendapatkan dukungan emosional dari 
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orangtua dibandingkan dengan remaja laki-laki (Schelegel & Barry, dalam 

Santrock 2008: 134). Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat 

bagaimana penyesuaian diri di kost pada remaja putri. 

Bagi remaja putri yang tinggal dengan orangtua, adanya masalah dan 

pengambilan keputusan bukan merupakan hal yang berat karena orangtua 

masih bisa menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh remaja. Namun, 

yang terjadi pada remaja putri yang tinggal di kost sungguh berbeda. 

Mereka harus mulai belajar mengambil keputusan bagi dirinya sendiri, juga 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Hal ini dikarenakan mereka 

tinggal pada tempat yang berbeda bahkan jarak yang jauh dari orangtua. 

Sedangkan kehadiran sosok orangtua dibutuhkan oleh remaja, didukung dari 

penelitian (Esther M. W. Geurts, Family-centred residential care: the new 

reality?, para 37) yang mengatakan bahwa kehadiran orangtua baik secara 

fisik maupun nonfisik memiliki pengaruh bagi remaja. Dengan kehadiran 

orangtua, maka akan dapat membantu remaja untuk menyesuaikan diri. 

Schneiders (dalam Gunarsa & Gunarsa, 2008 : 93)  mengatakan 

bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses mental dan tingkah laku pada 

seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan dalam diri agar 

dapat diterima oleh lingkungannya. Penyesuaian diri pada remaja putri yang 

tinggal di kost merupakan hal yang harus mereka pelajari, karena mereka 

berada pada lingkungan baru dan berbeda dengan sebelumnya, dimana 

mereka tinggal dengan orangtua. 

Menurut Semiun (2006: 37), penyesuaian diri adalah cara individual 

dalam bereaksi terhadap tuntutan atau situasi dari luar. Ia ingin mengatakan 

bahwa, penyesuaian diri merupakan hal yang individual, yaitu cara-cara 

yang ditunjukkan tiap remaja untuk menyesuaikan diri itu berbeda-beda. 

Selain itu, Semiun (2006: 34) juga mengatakan bahwa penyesuaian diri 

adalah proses individu untuk mematuhi tuntutan dari lingkungan. Remaja 
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putri yang tinggal di kost dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah dan 

mengambil keputusan bagi dirinya sendiri. 

Hurlock (dalam Gunarsa & Gunarsa, 2008: 94) mengatakan bahwa 

penyesuaian diri adalah keadaan dimana seseorang dapat menyesuaikan diri 

terhadap komunitasnya, dan ia menunjukkan perilaku yang menyenangkan, 

berarti ia diterima oleh lingkungannya. Jika remaja putri ingin diterima oleh 

lingkungan sekitar atau komunitasnya, mereka harus melakukan 

penyesuaian diri sesuai dengan cara mereka dan keadaan lingkungan yang 

ada. Termasuk juga, remaja putri harus menunjukkan perilaku yang baik 

dan menyenangkan agar mereka dapat diterima oleh lingkungan, dan 

penyesuaian dirinya berhasil. 

Seorang remaja dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik 

apabila ia memiliki respon-respon yang matang, efisien, memuaskan, dan 

sehat (Wibowo, dalam Gunarsa & Gunarsa, 2008: 93). Mereka yang dapat 

menyesuaikan diri dengan baik sesuai tahap perkembangannya kelak akan 

cenderung menjadi individu yang mudah berteman, hangat, terbuka 

menghadapi orang lain, dan lebih mudah menerima kelemahan-kelemahan 

orang lain. Sedangkan remaja yang kurang mampu menyesuaikan diri, pada 

umumnya, mereka cenderung lebih tertutup, memiliki emosi yang labil, dan 

akan mengalami kesukaran dalam berhubungan dengan orang lain 

(Wibowo, dalam Gunarsa & Gunarsa, 2008: 93). Kegagalan dalam 

menyesuaikan diri seringkali dikarenakan oleh minimnya kapasitas individu 

dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan-tuntutan yang diberikan 

padanya (Semiun, 2006: 36). 

Adapun aspek-aspek yang mendasari penyesuaian diri menurut 

Supratiknya (1995: 10-11) adalah sikap terhadap diri sendiri, persepsi 

terhadap realitas, integrasi, kompetensi, otonomi, pertumbuhan aktualisasi 

diri. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tampak bahwa pada aspek 
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sikap terhadap diri sendiri menunjukkan bahwa seseorang memiliki jati diri 

yang positif. Berdasarkan observasi tampak bahwa salah satu subjek yang 

tinggal di kost beberapa bulan tidak masuk sekolah. Guru dan beberapa 

temannya datang ke kost, namun ia memandang negatif bentuk keperdulian 

dari teman-temannya, ia menganggap bahwa mereka hanya ingin tahu saja. 

Pada aspek ke dua yaitu persepsi terhadap realitas, tampak bahwa seorang 

subjek menyatakan merasa minder karena ada perbedaan dengan teman-

teman kost yang lain. Hal ini menyebabkan ia merasa susah untuk cocok 

dan menolak untuk berkumpul dengan teman-teman kost yang lain. Pada 

aspek ke tiga yaitu integrasi dalam penyesuaian diri, artinya apakah ia dapat 

menanggapi bahwa stres sebagai hal yang membuatnya bertumbuh. Dari 

wawancara dengan salah satu subjek, ia tidak memiliki toleransi akan 

masalah yang dihadapi, oleh karena itu ia tidak masuk sekolah. Sedangkan 

pada aspek ke empat yaitu kompetensi, apakah seseorang memiliki 

kemampuan untuk menghadapi masalah terlihat dari adanya masalah 

dengan teman di sekolah menyebabkan ia tidak mau masuk sekolah untuk 

beberapa waktu. Menurutnya, saat tinggal dengan orangtua tidak ada 

masalah jika ia tidak memiliki teman, namun saat tinggal di kost itu menjadi 

suatu masalah. Pada aspek ke lima yaitu otonomi, merupakan tanggung 

jawab yang juga memiliki kemampuan untuk lepas dari pengaruh 

lingkungan, yaitu untuk urusan makan, subjek menunggu untuk ditanya oleh 

pembantu kost, barulah ia mau makan, jika tidak ditanya ia akan menahan 

laparnya hingga sakit.  

Menurut wawancara yang dilakukan pada 4 remaja yang tinggal 

bersama orangtua, dukungan sosial orangtua tidak begitu berpengaruh 

karena setiap hari berkumpul dan dekat dengan orangtua, sehingga mereka 

menganggap hal itu sudah biasa. Selain itu, berdasarkan angket awal yang 

dibagikan, terlihat bahwa mereka masih belum bisa beradaptasi dengan 
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lingkungan barunya yaitu kost. Hal ini terlihat dengan jelas bahwa mereka 

masih sering menghubungi orangtuanya untuk meminta memecahkan 

masalah terkait dengan permasalahan sehari-hari di kost, dan mengambil 

keputusan.  

Perbedaan kondisi antara remaja putri yang tinggal bersama orangtua 

dengan remaja putri yang tinggal di kost cukup signifikan, sehingga kondisi 

tersebut dapat membentuk remaja putri dengan penyesuaian diri yang 

berbeda. Tinggal di kost bagi remaja putri akan perlahan-lahan membentuk 

dirinya lewat hal-hal kesehariannya, misalnya dalam hal mengambil 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses melakukan 

penyesuaian diri tersebut, mereka masih membutuhkan dukungan-dukungan 

dari orang-orang terdekat, terutama orangtuanya. 

Dukungan yang diberikan oleh orangtua terhadap remaja putri dapat 

mempengaruhi perkembangannya. Adanya pengalaman-pengalaman yang 

buruk menimpa seorang anak, pada masa remajanya akan memudahkannya 

untuk mengalami gangguan dalam penyesuaian diri (Gunarsa & Gunarsa , 

2008: 6). Oleh karena itu, dukungan dari orangtua akan membantu anak 

melalui pengalaman-pengalaman buruk yang dilalui oleh remaja. Selain itu, 

Schneiders berpendapat bahwa jika seseorang dapat menerima keadaan 

dirinya sendiri, maka ia juga dapat menerima keadaan orang lain, baik 

kekurangan atau hal-hal positif (Gunarsa & Gunarsa, 2008: 98). Ini 

merupakan tugas dari orangtua karena orangtua adalah pihak yang terdekat 

dengan remaja itu sendiri. Apabila sejak kecil anak terbiasa menjalin 

interaksi yang baik dan dekat dengan orangtua, maka orangtua pun akan 

memantau dan mendukung dalam berbagai hal. Hal itu akan membentuk 

pribadi remaja putri yang mudah untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya. Penelitian ini penting dilakukan karena walaupun 
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remaja tinggal jauh dari orangtua, ia masih tetap membutuhkan 

pendampingan dari orangtuanya berupa saran dan nasihat. 

Memang  remaja sudah mulai menjajaki kehidupan yang terlepas 

dari orangtua dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, namun 

bukan berarti sama sekali tidak memerlukan dukungan dari orangtuanya. 

Bagi mereka yang baru saja tinggal di kost saat usia remaja madya, ini 

merupakan hal yang tidak mudah. Saat mereka dihadapkan pada sebuah 

masalah atau situasi, dimana mereka terbiasa dengan orangtua yang 

menyelesaikan masalahnya. Mereka menjadi kurang nyaman dengan 

keadaan lingkungan barunya, karena sudah tidak ada lagi orangtua yang 

menyelesaikan masalahnya. Dari situ, mereka belajar untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, dimana remaja harus menyelesaikan masalahnya 

sendiri, dengan adanya dukungan dari orangtua.  

Semasa hidupnya, remaja dekat pada orang-orang yang memberikan 

dukungan sosial bagi dirinya (Antonucci, Akiyama, & Sherman, dalam 

Santrock, 2009: 603). Remaja yang tinggal di kost dekat dengan orangtua 

karena ia baru saja terpisah dari orangtua, sehingga dukungan dari orangtua 

pun sangat dibutuhkan. Dukungan sosial menurut Santrock (2009: 603) 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan kesehatan fisik dan mental. 

Minimnya dukungan sosial dari orangtua akan mempengaruhi kondisi 

kesehatan fisik dan mental remaja. Malecki & Demaray (dalam Hidayati, 

2011. Dukungan Sosial bagi Keluarga Anak Berkebutuhan Khusus,vol 13: 

17).  

Siegel mengatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi dari 

orang lain terhadap seseorang yang dikasihi dan berharga, termasuk dari 

teman, keluarga, bahkan hewan peliharaan (dalam Taylor, 1999: 222). 

Remaja yang mendapat dukungan sosial akan merasa bahwa ia diperhatikan 

dan dicintai. Individu dengan dukungan sosial yang tinggi akan jauh dari 
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stres dan dapat mengatasi masalah dengan lebih mudah (Taylor, 2009: 187). 

Hal tersebut terjadi karena mereka mendapatkan support atau adanya tempat 

berbagi saat ia mengalami masalah. Bagi remaja putri yang meninggalkan 

rumah, dukungan sosial orangtua sangat dibutuhkan karena dapat 

mengurangi kecemasan saat mereka berada di dalam tekanan atau masalah 

(Taylor, 2009: 188). Hal ini terlihat pada hasil data awal yang peneliti 

lakukan, 9 dari 10 remaja putri mengatakan bahwa orangtua sangat 

memiliki peran dalam dirinya, terutama dalam hal membantu 

menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan. 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai informasi dari satu orang ke 

orang lain yang dicintai, dan informasi ini dapat diberikan oleh orangtua, 

teman, dan komunitas sosial lainnya (Rietschlin, dalam Taylor, 2009: 187). 

Informasi yang dimaksud, lebih pada nasihat, dan saran bagaimana seorang 

remaja putri seharusnya dalam menghadapi masalah atau situasi yang ia 

hadapi. Aspek-aspek dari dukungan sosial ini adalah dukungan bantuan 

nyata, dukungan informasi, dan dukungan emosional (Taylor, dalam 

Santrock, 2005: 625). Dukungan bantuan nyata ini lebih kepada bantuan 

keuangan atau barang-barang yang dibutuhkan remaja putri. Sedangkan 

dukungan informasi, cenderung pada hal-hal yang remaja masih belum 

ketahui tentang bagaimana kondisi kost dan lingkungan sekitarnya, 

sehingga ia mendapatkan informasi dari kakak-kakak yang sudah tinggal 

disana sebelumnya. Dukungan emosional dapat menenangkan seseorang 

saat ia dalam masalah, seperti mendapat kata-kata yang menyemangatinya, 

saran-saran dan nasihat. 

Berdasarkan uraian fenomena di atas, peneliti melihat adanya 

hubungan antara penyesuaian diri dengan dukungan sosial orangtua. 

Dukungan sosial yang diberikan oleh orangtua sangat perlu dan dibutuhkan 

bagi remaja putri yang tinggal di kost. Dukungan sosial dari orangtua justru 
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membawa pengaruh yang baik bagi penyesuaian diri remaja putri, walaupun 

remaja putri tidak tinggal bersama orangtua, ia tetap perlu diberi dukungan. 

Jadi, dengan tingginya dukungan sosial orangtua, akan menyebabkan 

penyesuaian diri yang tinggi pula. 

 

 

 

 

 

1.2 Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak menjadi luas, maka perlu dilakukan 

pembatasan-pembatasan sebagai berikut : 

a. Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri 

remaja. Aspek-aspek yang mendukung menurut Supratiknya (1995: 

10-11) adalah sikap terhadap diri sendiri, persepsi terhadap realitas, 

integrasi, kompetensi, otonomi, dan pertumbuhan aktualisasi diri. 

b. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial orangtua. 

Aspek-aspek yang mendukung, menurut Bolger & Amarel (dalam 

Taylor, 2009: 187-188) adalah dukungan bantuan nyata, dukungan 

informasi, dukungan emosional.  

c. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja madya 

putri yang baru pertama kali kost, dan tinggal di kost kurang dari 1 

tahun, usia 15-18 tahun (Keniston, dalam Steinberg, 1999: 5). Pada 

usia tersebut, remaja baru mulai belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan barunya. 

d. Jenis penelitian ini menggunakan studi korelasi, untuk melihat 

apakah ada hubungan antara dukungan sosial orangtua terhadap 

penyesuaian diri remaja putri yang tinggal di kost. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

rumusan masalah yaitu : 

Apakah ada hubungan antara dukungan sosial orangtua terhadap 

penyesuaian diri remaja putri yang tinggal di kost? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara dukungan sosial orangtua terhadap penyesuaian diri remaja putri 

yang tinggal di kost. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

bagi psikologi perkembangan dan dapat memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara dukungan sosial yang diberikan oleh 

orangtua terhadap penyesuaian diri remaja putri yang tinggal di kost, 

dan dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenisnya. 

b. Manfaat Praktis 

a. Subjek Penelitian 



32 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian bagi 

subjek akan pentingnya penyesuaian diri, juga diharapkan 

dapat memberikan gambaran bagi subjek mengenai 

penyesuaian diri remaja.  

b. Orangtua yang memiliki anak berusia remaja 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

orangtua tentang dukungan sosial orangtua bagi remaja putri 

yang tinggal di kost. Juga dapat memberikan informasi 

khususnya kepada para orang tua agar memberikan dan 

mengembangkan dukungan sosial pada remaja putri yang 

tinggal di kost. 

c. Masyarakat 

Agar dapat mengerti dan memahami betapa pentingnya 

dukungan sosial bagi remaja yang baru mulai menyesuaikan 

diri dengan lingkungan kost. 

d. Para praktisi 

Agar melihat fakta yang ada bahwa adanya dukungan sosial 

orangtua memiliki pengaruh bagi penyesuaian diri, juga untuk 

membantu orangtua bagaimana cara untuk memberi 

dukungan sosial bagi remaja putri yang tinggal di kost. 

 

 

 

 

 

 




